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ABSTRAK

Elfina Oktafani, 2012: Peningkatan Kemampuan Membaca Cepat Dengan 
Menggunakan Pendekatan Quantum Reading Pada  Siswa Kelas V SDN 
08 Alang Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang.

Penelitian ini berawal dari kenyataan dilapangan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran, masih dinemukan masalah-masalah yang menghambat proses 
membaca cepat siswa antara lain: cara siswa menjawab pertanyaan yang tidak sesuai 
dengan jawaban yang terdapat dalam teks yang dibacanya, dan juga terlihat bahwa 
siswa tidak mampu menyimpulkan isi bacaan dengan kalimatnya sendiri. Kenyataan 
ini terlihat disaat siswa membaca teks dengan teknik membaca cepat. Oleh sebab itu 
dilakukan tindakan dengan menggunakan pendekatan Quantum Reading untuk 
meningkatkan kemampuan membaca cepat siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca cepat dengan menggunakan 
pendekatan Quantum Reading pada siswa kelas V SD N 08 Alang Lawas Kecamatan 
Padang Selatan Kota Padang.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dan pendekatan kuantitatif. Pada pendekatan pembelajaran Quantum Reading ini 
kegiatan yang dilakukan antara lain: 1) prabaca, 2) saatbaca, 3) pascabaca. Tempat 
penelitian diadakan di Kelas V SD N 08 Alang Lawas Kecamatan Padang Selatan 
Kota Padang, yang jumlah siswanya sebanyak 31 orang, jumlah siswa laki-laki 17 
orang dan jumlah siswa perempuan sebanyak 14 orang.

Dari hasil penelitian telihat bahwa dengan menggunakan pendekatan 
Quantum Reading dapat meningkatkan kemampuan efektif membaca dan hasil 
belajar Bahasa Indonesia siswa di kelas V SDN 08 Alang Lawas Kota Padang. 
Kemampuan Efektif Membaca siswa siklus I pertemuan I dengan rata-rata KEM 142 
kata/meni, sedangkan perolehan penilaian pada tahap prabaca 54%, saatbaca 77%, 
dan pascabaca 50% terlihat kurang memuaskan. Sedangkan Kemampuan Efektif 
Membaca siklus I pertemuan II dengan rata-rata KEM 199 kata/menit, sedangkan 
perolehan penilaian pada tahap prabaca 75%, saatbaca 85%, dan pascabaca 71%
sudah memuaskan. Selanjutnya Kemampuan Efektif Membaca siklus II sudah 
memuaskan dengan rata-rata KEM 206 kata/menit, perolehan nilai tahap prabaca 
89%, saatbaca 88%, dan pascabaca 88%.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seorang guru bertanggung jawab memberikan beberapa kemampuan dan 

keterampilan yang harus dimiliki siswa agar dapat membaca dengan baik dan 

benar. Kemampuan membaca seseorang bisa ditingkatkan. Pada saat mulai belajar 

membaca di sekolah dasar dipelajari huruf-hurufnya, lalu menghubungkan huruf 

menjadi kata, selanjutnya menjadi kalimat tanpa mengeja huruf demi huruf. Huruf 

dan kata ini harus diidentifikasi oleh pembaca yang bertujuan untuk menemukan 

makna dari isi bacaan tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Dawud 

(2009:3) “membaca harus dipandang sebagai proses pemahaman dan merupakan 

bentuk khusus dari penalaran, bukan semata-mata mengenali atau mengucapkan 

kata-kata”. 

Membaca adalah suatu proses memasukkan informasi dari buku yang 

berbentuk tulisan dan diproyeksi oleh mata. Hal ini kemudian diproses oleh otak 

dan akhirnya menghasilkan suatu pengetahuan dan menemukan suatu pemahaman 

yang baru. Semakin banyak informasi yang kita peroleh maka semakin banyak 

pula pengetahuan dan pemahaman baru yang bisa kita dapatkan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Teguh (2011:45)”Membaca adalah suatu proses memasukkan 

informasi dari media buku yang berbentuk tulisan dan terproyeksi oleh indra 

penglihatan kita”.
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Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan yang bersifat reseptif. 

Bersifat reseptif karena dengan membaca seseorang akan memperoleh informasi, 

ilmu dan pengetahuan serta pengalaman baru. Semua yang diperoleh melalui 

bacaan itu akan memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya 

pikirnya, mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. Seperti 

yang dijelaskan oleh Saleh (2006:101)”Membaca merupakan salah satu jenis 

kemampuan yang bersifat reseptif”.

Membaca merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk memahami isi 

bacaan. Dalam keterampilan membaca untuk memperoleh pengetahuan seseorang 

memperoleh informasi melalui beberapa sumber, seperti membaca informasi  dari 

buku, koran, majalah, surat kabar, internet, dan lain-lain. Seperti yang dijelaskan 

oleh Robiah (2008:1)”Membaca adalah usaha yang dilakukan untuk memahami isi 

pesan penulis yang tertuang dalam bacaan”.

Membaca juga merupakan suatu keterampilan yang mutlak harus dimiliki 

seseorang. Sulit dibayangkan seseorang siswa dapat mengikuti pelajaran di 

sekolahnya jika siswa tersebut tidak bisa memahami isi bacaan. Maka dari itu 

untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa dapat dilatih dengan kegiatan 

membaca cepat yang bertujuan agar pembaca memperoleh informasi dengan cepat 

dan tepat dalam waktu yang singkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Saleh

(2006:108)”tujuan membaca cepat adalah dalam waktu yang singkat pembaca 

memperoleh informasi secara cepat dan tepat ”. 
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Membaca cepat merupakan membaca dengan kecepatan tinggi, hampir 

keseluruhan materi dibaca dalam waktu tertentu yang disertai dengan pemahaman 

isi 70%. Dalam hal ini materi adalah jumlah kata yang terkandung dalam suatu

bacaan, sedangkan waktu tertentu artinya untuk memahami materi bacaan 

memerlukan waktu. Waktu yang dipergunakan dalam membaca cepat adalah 

satuan waktu, yaitu menit. Pemahaman isi bacaan 70% artinya, setelah selesai 

membaca sekurang-kurangnya pembaca menguasai isi bacaan sebanyak 70%.

Seperti yang dijelaskan oleh Atar (dalamAritonang,2006:1)”membaca cepat adalah 

membaca dengan kecepatan tinggi, hamper keselururuhan materi bacaan dibaca”.

Membaca cepat merupakan kegiatan membaca yang dilakukan dengan cepat 

tanpa mengabaikan pemhamannya dalam meraih informasi dan pengetahuan.  

Dengan adanya keterampilan membaca cepat maka informasi dan pengetahuan 

yang diperoleh akan semakin banyak. Hal ini sesuai dengan pendapat Tarigan 

(dalamWidyaiswara,2009:10)”membaca cepat merupakan kegiata membaca yang 

dilakukan secara cepat disertai dengan pemahaman isi bacaan.” 

Membaca cepat adalah membaca yang mengutamakan kecepatan dengan 

tidak mengabaikan pemahamannya. Biasanya kecepatan itu dikaitkan dengan 

tujuan membaca, keperluan, dan bahan bacaan. Artinya seseorang pembaca cepat 

yang baik, tidak menerapkan kecepatan membacanya saja melainkan melihat 

aspek bacaan yang digali sesuai dengan berat ringannya bahan bacaan. Sesuai 

dengan pendapat Tampubolon(dalamcrayonpedia,1990:2)” seseorang pembaca 

cepat yang baik, tidak menerapkan kecepatan membacanya secara konstan di 
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berbagai cuaca dan keadaan membacanya, aspek bacaan yang digali (keperluan) 

dan berat ringannya bahan bacaan ”. Membaca cepat bukan berarti asal membaca 

cepat saja, sehingga setelah selesai membaca tidak ada yang diingat dan dipahami. 

Dua hal pokok yang harus diperhatikan ketika membaca cepat adalah tingkat 

kecepatan dan persentase pemahaman bacaan yang tinggi.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan pada hari Sabtu 21 Februari

2011 di kelas V SDN 08 Alang Lawas, penulis masih menemukan masalah-

masalah yang menghambat proses membaca cepat siswa. Hal ini terlihat dari cara 

siswa menjawab pertanyaan, disini siswa sering memberikan jawaban yang tidak 

sesuai dengan jawaban yang terdapat dalam teks bacaan yang dibacanya. Di sisi 

lain juga terlihat bahwa siswa tidak mampu menyimpulkan isi bacaan dengan

kalimatnya sendiri. Kenyataan ini terlihat disaat penulis menyuruh siswa 

membaca teks dengan teknik membaca cepat. Rendahnya kemampuan membaca 

dan memahami bacaan ini diduga penyebabnya antara lain kurangnya minat baca 

siswa. Di samping itu mungkin juga disebabkan pemilihan pendekatan membaca 

yang kurang tepat dan bahan bacaannya tidak menarik. Pembelajaran membaca 

cepat di SD memerlukan suatu pendekatan agar tercapainya tujuan pembelajaran 

secara optimal dan lebih memahami isi bacaan secara mendalam.  Pada dasarnya 

pendekatan dalam membaca maksudnya cara atau kiat pembaca dalam 

memperoleh pemahaman terhadap bacaan.

Dengan masalah yang dihadapi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya membaca cepat dapat digunakan Pendekatan Quantum Reading karena
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dengan pendekatan Quantum Reading siswa bekerja aktif dan bertanggungjawab 

atas materi yang diterimanya dengan begitu pembelajaran akan terasa 

menyenangkan.

Berdasarkan uraian masalah yang telah dikemukakan, penulis termotivasi 

untuk melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan Quantum Reading 

dalam meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas V SD. Apabila seorang siswa 

sudah bisa membaca dengan mudah dan sukses, mereka mungkin atau bahkan 

mulai lebih sering membaca, maka tidak hanya untuk sekolah, tetapi untuk hobi 

yang selalu mereka kerjakan setiap harinya. Quantum Reading akan benar-benar

dapat membuka banyak kesempatan bagi seorang siswa untuk membuka 

kesempatan yang lebih besar agar dapat mendapatkan apa yang seperti diharapkan 

banyak orang. Seusai dengan pendapat Miftahul (2010:160)”quantum reading

menjadi sangat penting sekali untuk menumbuhkan dan mencapai apa yang 

menjadi tujuan dalam kehidupan ini.”

Melihat keefektifan Quantum Reading ini, peneliti menggunakan pendekatan 

quantum reading dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Membaca Cepat dengan Menggunakan 

Pendekatan Quantum Reading pada Siswa Kelas V SDN 08 Alang Lawas 

Kecamatan Padang Selatan Kota Padang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 



6

kemampuan membaca cepat dengan menggunakan pendekatan Quantum Reading

pada siswa kelas V SD N 08 Alang Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota 

Padang?”. Secara terperinci rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca cepat dengan 

menggunakan pendekatan Quantum Reading pada tahap prabaca pada siswa 

kelas V SD N 08 Alang Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang?

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca cepat dengan 

menggunakan pendekatan Quantum Reading pada tahap saat baca pada siswa 

kelas V SD N 08 Alang Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang?

3. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca cepat dengan 

menggunakan pendekatan Quantum Reading pada tahap pascabaca pada siswa 

kelas V SD N 08 Alang Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang?

C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 

membaca cepat dengan menggunakan pendekatan Quantum Reading pada siswa 

kelas V SD N 08 Alang Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang. Secara 

terperinci penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1. Peningkatan kemampuan membaca cepat dengan menggunakan pendekatan 

Quantum Reading pada tahap prabaca pada siswa kelas V SD N 08 Alang 

Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang.

2. Peningkatan kemampuan membaca cepat dengan menggunakan pendekatan 

Quantum Reading pada tahap saat baca pada siswa kelas V SD N 08 Alang 
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Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang.

3. Peningkatan kemampuan membaca cepat dengan menggunakan pendekatan 

Quantum Reading pada tahap pascabaca pada siswa kelas V SD N 08 Alang 

Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Peneliti

a. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan bagi penulis tentang 

membaca cepat dengan menggunakan pendekatan Quantum Reading pada

siswa kelas V SD.

b. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program S1 PGSD di 

UNP.

2. Bagi guru, bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan 

Menjadikan kegiatan membaca cepat dengan pendekatan Quantum Reading 

ini lebih menyenangkan dan menarik bagi siswa. Sehingga siswa lebih 

termotivasi dalam meningkatkan kemampuan kecepatan membacanya.

3. Bagi Sekolah

Menjadi bahan pertimbangan bagi praktisi pendidikan lainnya dalam memuat 

kebijakan pendidikan.
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BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Membaca

a. Pengertian Membaca

Menurut Imam Syafe’ie (1996:6) hakikat membaca adalah “proses 

pengolahan informasi yang dilaksanakan oleh pembaca dengan 

menggunakan informasi dalam bacaan dan pengetahuan yang relevan 

dengan informasi”.

Menurut Tarigan (1994:118) menyatakan “membaca merupakan

proses melisankan lambang tertulis”. Membaca adalah proses perbuatan 

yang dilakukan dengan sadar untuk mengenal lambang yang disampaikan 

penulis untuk menyampaikan makna.

Berdasarkan pengertian membaca dapat penulis simpulkan bahwa 

membaca merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi dalam bacaan

dan juga merupakan satu kesatuan kegiatan yang terpadu mencakup 

beberapa kegiatan yang bertujuan untuk mencari maksud dari isi bacaan

tersebut.

b. Tujuan Membaca

Tujuan utama dalam membaca menurut Tarigan (1994:9) adalah 

“untuk mencari dan memperoleh informasi, mencakup isi dan memahami 

makna bacaan”. 

8
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Menurut Blanton (dalam Farida, 2005:12) tujuan membaca mencakup:

1) kesenangan, 2) menyempurnakan membaca nyaring, 3) 
menggunakan strategi tertentu, 4) memperbaharui pengetahuannya 
tentang suatu topik, 5) mengaitkan informasi baru dengan informasi 
yang telah diketahuinya, 6) memperoleh informasi untuk laporan lisan 
dan tertulis, 7) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, 8) 
menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain yang mempelajari 
tentang struktur teks, 9) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
spesifik.

Berdasarkan penjelasan tujuan membaca dapat penulis simpulkan 

bahwa seseorang yang membaca dengan suatu tujuan cenderung lebih 

memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunya tujuan. 

Tujuan dari membaca adalah untuk memperoleh dan memperbarui 

pengetahuan dari barbagai informasi sekaligus mengaitkan informasi baru 

dengan informasi yang telah dimiliki.

c. Proses Pembelajaran Membaca

Menurut Saleh (2006:111) membagi proses membaca menjadi tiga 

tahap yaitu 1) prabaca, 2) saatbaca, 3) pascabaca. Tahap prabaca 

dimaksudkan untuk mempersiapkan mental pembaca pada situasi membaca 

yang akan dilaksanakan, kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara 

memperhatikan judul, dan gambar-gambar yang menyertai wacana yang 

akan dibaca. Tahap saatbaca dilakukan untuk mengulang membaca jika ada 

bagian tertentu dari bacaan yang belum dipahami, kemudian mengajukan 

pertanyaan yang menuntun pada saat siswa membaca untuk memudahkan 

pemahamannya. Pada tahap pascabaca yang dilakukan adalah menjawab 
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pertanyaan setelah membaca, tujuannya adalah untuk mengetahui apa yang 

telah diperoleh setelah membaca.

Menurut Farida (2006:9) “proses pembelajaran membaca adalah

menggabungkan kegiatan prabaca, saatbaca dan pascabaca dalam

pembelajaran membaca”. Sedangkan menurut Burhanuddin (2007:119)

“membaca adalah proses pembentukan makna terhadap teks”. Sehubungan 

dengan teori membaca ini guru hendaknya mampu mengembangkan 

pengetahuan tentang topik untuk memproses pesan suatu teks.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat penulis simpulkan bahwa ada 

bermacam-macam tahap-tahap membaca, sehingga siswa dapat 

mengembangkan pembelajaran membaca dengan menggunakan tahap-tahap 

membaca tersebut, agar bisa membantu siswa dalam mengembangkan ide-

idenya sesuai dengan tahap-tahap membaca yang telah mereka ketahui dan 

berdasarkan latihan yang telah mereka lakukan. Tahap-tahap membaca 

tersebut antara lain tahap prabaca, saatbaca, dan pascabaca.

2. Membaca Cepat

a. Pengertian Membaca Cepat

Menurut Wisma Widhi (2010:2) “Membaca cepat adalah perpaduan 

kemampuan motorik (gerakan mata) atau kemampuan visual dengan 

kemampuan kognitif seseorang dalam membaca dan juga merupakan 

perpaduan antara kecepatan membaca dengan pemahaman isi bacaan, 
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kecepatan membaca yang seseorang harus seiring dengan kecepatan 

memahami bahan bacaan yang telah dibaca”.

Menurut Teguh (2011:71) mengatakan bahwa “membaca cepat adalah 

sebuah sistem membaca yang efektif untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkan dan juga akan membantu mencapai tujuan yang akan dicapai 

dalam membaca”.

Dari pengertian membaca cepat dapat penulis simpulkan bahwa 

membaca cepat merupakan kegiatan membaca yang mengutamakan 

kecepatan dengan tidak mengabaikan pemahaman dan memperoleh 

informasi secara cepat dan tepat yang dilaksanakan tanpa bersuara. Pelajaran 

ini diberikan dengan tujuan agar siswa sekolah dasar dalam waktu yang 

singkat dapat membaca secara lancar dan dapat memahami isinya secara 

tepat dan cermat. 

b. Tujuan Membaca Cepat

Menurut Saleh (2006:108) menyatakan “tujuan membaca cepat adalah 

dalam waktu yang singkat pembaca memperoleh informasi secara cepat dan 

tepat.”

Sedangkan menurut Albert (dalam crayonpedia, 2009:2) 

“mengemukakan tujuan utama dalam membaca cepat, yaitu untuk

memperoleh kesan umum dari suatu artikel, buku atau tulisan singkat, 

menemukan hal tertentu dari suatu bahan bacaan, dan 

menemukan/menempatkan bahan yang diperlukan dalam perpustakaan.
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Menurut pendapat ahli tentang tujuan membaca cepat dapat penulis 

simpulkan bahwa tujuan membaca cepat adalah untuk memperoleh 

informasi dengan cepat dan memperoleh kesan umum dari suatu bahan 

bacaan. Membaca cepat ini dapat digunakan dalam semua jenis bacaan, dari 

yang ringan, seperti komix atau novel, sampai yang berbahan bacaan yang 

berat sekalipun, seperti buku-buku ilmiah, jurnal, dan buku-buku teks 

lainnya.

c. Mengukur Kecepatan Eektif Membaca

Menurut hasil studi para ahli Amerika, kecepatan yang memadai untuk 

siswa tingkat akhir sekolah dasar kurang lebih 200 kpm, siswa lanjutan 

tingkat pertama anatra 200-250 kpm, siswa tingkat lanjutan atas antara 250-

325 kpm, dan tingkat mahasiswa antara 325-400 kpm dengan pemahaman isi 

bacaan minimal 70 %. 

Menurut Saleh (2006:108) tentang ukuran normal membaca cepat 

berdasarkan Kecepatan Efektif Membaca (KEM) per menit untuk siswa SD, 

yaitu: ”kelas I: 60-80 kata/menit, kelas II: 90-110 kata/menit, kelas III: 120-

140 kata/menit, kelas IV: 150-160 kata/menit, kelas V: 170-180 kata/menit, 

dan kelas VI: 190-250 kata/menit”.

Dari teori kecepatan efektif membaca maka dapat penulis simpulkan 

bahwa kecepatan membaca setiap orang selalu berbeda-beda dan tidak selalu 

sama. Kecepatan membaca ini juga disesuaikan dengan jenjang 

pendidikannya. Misalnya kecepatan membaca anak SD kelas V 170-180 
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kata/ menit, tidak sama dengan kecepatan membaca seorang mahasiswa 324-

400 kata/ menit dan dari segi tingkat pemahamannya juga berbeda. Tingkat 

pemahaman mahasiswa lebih tinggi dari siswa SD.

Menurut Tarigan (dalamKeke,2006:1) “menyatakan bahwa rumus 

untuk menghitung kecepatan membaca dalam permenit adalah jumlah kata 

yang terbaca dibagi jumlah waktu menit yang dibutuhkan untuk membaca.” 

Maka rumus untuk mencari Kata Per Menit (KPM) dapat penulis jabarkan 

sebagai berikut:

Jumlah kata yang terbaca

Jumlah menit untuk membaca

Dari pendapat ahli mengenai mengukur kecepatan efektif membaca 

dapat penulis simpulkan bahwa: rumus untuk mencari kata permenit adalah: 

jumlah kata yang terbaca dibagi dengan jumlah menit untuk membaca dan 

dikalikan dengan 60 maka dapat hasilnya KPM. 

d. Faktor Penghambat Kecepatan Membaca

Menurut depdiknas (2005:26) mengemukakan bahwa:

Beberapa kebiasaan umum negatif yang lumrah terdapat pada pembaca 
yang biasa ataupun pembaca yang lambat, hal itu antara lain (1) 
meneliti materi bacaan secara berlebihan dan melakukan subvokalisasi, 
(2) tidak berusaha mengurangi gangguan waktu dan interupsi, dan (3) 
membiarkan stress mengganggu disaan pembaca dihadapkan pada 
materi bacaan yang terlampau banyak ataupun membiarkan adanya 
kesulitan fisik lainnya yang berkaitan dengan membaca, seperti 
dyslexia.

X 60 = ……… KPM
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Menurut Nurhadi (2004:31) menyatakan bahwa hal-hal yang 

menghambat kecepatan membaca adalah:

1) menyuarakan apa yang dibaca (vokalisasi), 2) membaca kata demi 
kata, 3) membantu melihat/ menelusuri baris-baris bacaan dengan alat-
alat tertentu (ujung pensil, ujung jari), 4) Menggerak-gerakan kepala 
atau anggota tubuh yang lain, 5) konsentrasi berpikir terpecah dengan 
hal-hal lain di luar bacaan, 6) Bergumam-gumam atau bersenandung, 
7) Kebiasaan berhenti lama di awal kalimat, paragraf, sub-sub bab, 
bahkan di tengah-tengah kalimat, dan 8) kebiasaan mengulang-ulang 
unit-unit bacaan yang telah dibaca.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat penulis simpulkan bahwa faktor 

penghambat kecepatan membaca adalah subvokalisasi, regresi, membaca 

kata demi kata, menunjuk-nunjuk bahan bacaan, menggerak-gerakkan 

kepala, bergumam dan bersenandung, kebiasaan berhenti saat membaca, 

membaca dengan menggerakkan bibir, mental yang tidak siap, kurangnya 

perhatian pada bahan bacaan, dan kurangnya motivasi sehingga 

menyebabkan kurangnya konsentrasi pada saat membaca sehingga tidak 

medapatkan kemampuan maksimal dalam membaca cepat.

3. Pendekatan Quantum Reading

a. Pengertian Quantum Reading

Menurut Bobbi DePorter (2009:23) “Quantum Reading merupakan 

meraih kembali keadaan yang sangat terfokus tiap kali kita membaca, 

membaca cepat membutuhkan konsentrasi terfokus tingkat tinggi karena bila 

pikiran terlibat dan aktif, pemahaman akan meningkat.”
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Menurut Miftahul A’la (2010:160) “Quantum Reading merupakan

membaca yang menggunakan kombinasi tingkat minat yang sangat tinggi, 

konsentrasi yang sanagt fokus, serta strategi membaca tertentu sehingga 

akan mampu memanfaatkan kemampuan otak untuk menangkap beberapa 

kata sekaligus.”

Dari pendapat ahli dapat penulis simpulkan bahwa Quantum reading

merupakan membaca yang memerlukan konsentrasi yang tinggi dan harus 

fokus, serta pikira harus aktif sehingga akan meningkatkan pemahaman 

dalam membaca. Quantum Reading menjadi sangat penting sekali untuk 

menumbuhkan dan mencapai apa yang menjadi tujuan dalam membaca.

b. Teknik-teknik Membaca dengan Pendekatan Quantum Reading

Menurut Hernowo (2003:137) teknik-teknik baru membaca buku 

antara lain: ”1) teknik Membaca Super Gaya Accelerated Learning, 2) teknik 

Membaca Total Gaya Savi, 3) teknik Membaca Kaki Gaya Quantum

Learning, 4) teknik Membaca Dini Gaya Revolusi Cara Belajar, dan 5) 

teknik Asyik Membuat Resensi Buku”.

Dari pendapat ahli masing-masing teknik membaca mempunyai 

langkah-langkah pembelajaran yang berbeda. 

B. Kerangka Teori

Membaca cepat untuk siswa kelas V SD termasuk jenis membaca lanjutan. 

Tujuan dari membaca cepat adalah untuk memperoleh dan memperbaharui 

pengetahuan sekaligus mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 
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dimiliki. Karena dengan membaca cepat siswa dapat menemukan informasi 

dengan cepat dari suatu bacaan. Dengan demikian penulis menyatakan bahwa 

pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan pendekatan quantum reading

dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Kegiatan membaca cepat dengan menggunakan pendekatan quantum 

reading terdiri dari beberapa tahap yaitu: tahap prabaca, tahap saatbaca, dan tahap 

pascabaca. Gambaran kegiatannya sebagai berikut:

Tahap prabaca

Kegiatan tahap prabaca yang dilakukan adalah: a) guru menyiapkan 

pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, b) kemudian guru 

menjelaskan tentang gagasan utama teks bacaan, c) selanjutnya guru menjelaskan 

langkah-langkah membaca cepat yang akan dilaksanakan, d) kemudian 

membangkitkan skemata siswa dengan memperhatikan judul dan gambar, dan 

menginterpretasi judul dan gambar tersebut, e) selanjutnya guru memberikan 

pertanyaan yang membukakan daya nalar siswa yang berkaitan dengan teks 

bacaan. 

Tahap saatbaca

Kegiatan pada tahap saat baca yang dilakukan adalah: a) guru menugaskan 

siswa untuk membaca cepat teks bacaan yang telah dibagikan, b) kemudian

semenit pertama guru menugaskan siswa berhenti membaca dan menghitung 

kecepatan membaca siswa, c) melaporkan waktu kecepatan membaca yang 
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dilakukan, d) menugaskan siswa untuk menemukan gagasan utama teks yang ada 

dalam bacaan, dan e) menjawab pertanyaan.

Tahap pascabaca

Kegiatan pada tahap pascabaca yang dilakukan adalah: a) menugaskan siswa 

menceritakan kembali isi bacaan, dan b) selanjutnya guru memberikan tes 

pemahaman wacana kepada siswa.

Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan di atas dapat digunakan 

kerangka teori seperti bagan berikut ini:



18

Bagan 2.1 Bagan Kerangka Teori

BAGAN KERANGKA TEORI

Pembelajaran 
Membaca Cepat

Pendekatan 
Quantum Reading

Teks Bacaan

Prabaca
a. Guru menyiapkan pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Kemudian guru menjelaskan tentang gagasan utama teks bacaan.
c. Selanjutnya guru menjelaskan langkah-langkah membaca cepat yang akan 

dilaksanakan.
d. Kemudian membangkitkan skemata siswa dengan memperhatikan judul dan gambar, 

dan menginterpretasi  judul dan gambar tersebut.
e. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan yang membukakan daya nalar siswa yang 

berkaitan dengan teks bacaan.
Saatbaca
a. Guru menugaskan siswa untuk membaca cepat teks bacaan yang telah dibagikan.
b. Kemudian semenit pertama guru menugaskan siswa berhenti membaca dan 

menghitung kecepatan membaca siswa.
c. Melaporkan waktu kecepatan membaca yang dilakukan
d. Menugaskan siswa untuk menemukan gagasan utama teks yang ada dalam bacaan.
e. Menjawab pertanyaan
Pascabaca
a. Menugaskan siswa menceritakan kembali isi bacaan.
b. Selanjutnya guru memberikan tes pemahaman wacana kepada siswa.

Peningkatan kemampuan
Membaca Cepat Siswa 

Kelas V SD



113

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari penerapan pendekatan 

Quantum Reading dalam pembelajaran membaca cepat di kelas V SDN 08 Alang 

Lawas Kecamatan Padang Selatan Kota Padang dapat memberikan peran aktif 

siswa sebelum, saat, dan sesudah membaca. Proses pembelajaran dilaksanakan 

dalam beberapa tahap yakni tahap prabaca, saatbaca, dan pascabaca dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran pada tahap prabaca meliputi: guru menyiapkan pembelajaran 

dengan menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan 

tentang gagasan utama teks bacaan, selanjutnya guru menjelaskan langkah-

langkah membaca cepat yang akan dilaksanakan, kemudian membangkitkan 

skemata siswa dengan memperhatikan judul dan gambar, dan menginterpretasi  

judul dan gambar tersebut, dan selanjutnya guru memberikan pertanyaan yang 

membukakan daya nalar siswa yang berkaitan dengan teks bacaan.

Keberhasilan tindakan berada pada kualifikasi sangat baik (SB).

2. Pembelajaran pada tahap saatbaca meliputi: guru menugaskan siswa untuk 

membaca cepat teks bacaan yang telah dibagikan, kemudian semenit pertama 

guru menugaskan siswa berhenti membaca dan menghitung kecepatan 

membaca siswa, melaporkan waktu kecepatan membaca yang dilakukan, 

menugaskan siswa untuk menemukan gagasan utama teks yang ada dalam 

129
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bacaan, dan selanjutnya siswa menjawab pertanyaan. Keberhasilan tindakan 

pada tahap ini berada pada kualifikasi sangat baik (SB).

3. Pembelajaran pada tahap pascabaca meliputi: menugaskan siswa menceritakan 

kembali isi bacaan, dan selanjutnya guru memberikan tes pemahaman wacana 

kepada siswa dengan membagikan LKS II. Keberhasilan tindakan pada tahap 

ini berada pada kualifikasi sangat baik (SB).

Pembelajaran membaca cepat dengan menggunakan pendekatan quantum 

reading sudah meningkatkan kecepatan siswa dalam membaca dan memahami isi 

yang terdapat dalam teks bacaan. Selain itu siswa menunjukkan respon positif 

terhadap proses pembelajaran yang berlangsung dan lebih besemangat dalam 

mengikuti materi yang di ajarkan guru. Hal ini dapat kita lihat dari kemampuan 

siswa dalam melakukan proses membaca cepat pada pembelajarannya.

Hasil perolehan nilai rata-rata siswa yang didapat pada pembelajaran 

membaca cepat dengan menggunakan pendekatan quantum reading dalam proses 

pembelajaran dikelas V SDN 08 Alang Lawas pada tahap prabaca memperoleh 

persentase ketuntasan 89% hal ini memberikan hasil yang memuaskan. Pada tahap 

saat baca memperoleh persentase ketuntasan 88%. Sedangkan pada tahap 

pascabaca memperoleh persentase ketuntasan 88%. Sedangkan kecepatan efektif 

membaca yang diperoleh siswa adalah 206 kata/ menit dengan kemampuan efektif 

membaca 87 KPM hal ini menunjukkan keberhasilan peneliti dalam meningkatkan 

kemampuan membaca cepat siswa Kelas V SDN 08 Alang Lawas Kecamatan 

Padang Selatan Kota Padang.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, 

diberikan beberapa saran antara lain:

1. Bagi guru:

a. Pada Tahap Prabaca

Pada tahap prabaca disarankan guru hendaknya memberikam pertanyaan 

yang berkaitan dengan pengalaman siswa dan juga berkaitan dengan bahan 

bacaan yang akan dipahami oleh siswa. Dalam tahap prabaca ini juga guru 

hendaknya menjelaskan langkah-langkah membaca cepat yang akan 

dilaksanakan untuk menemukan gagasan utama teks bacaan dengan 

menggunakan pendekatan quantum reading.

b. Pada Tahap Saatbaca

Pada tahap saatbaca disarankan guru hendaknya memberikan latihan-latihan 

membaca cepat kepada siswa. Karena hal ini akan membantu siswa dalam 

memperlancar kecepatan membaca yang dimiliki. Selain itu membantu siswa 

dalam melatih proses pemahaman secara cepat tentang isi yang terdapat 

dalam bacaan. 

c. Pada Tahap Pascabaca

Pada tahap pascabaca disarankan guru hendaknya memberikan pertanyaan 

tentang isi bacaan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang isi bacaan 

yang telah dibacanya.



116

2. Bagi kepala sekolah dan pejabat terkait diharapkan dapat memberikan perhatian 

kepada guru terutama dalam menggunakan berbagai pendekatan dalam proses 

pembelajaran. Selain itu kepala sekolah hendaknya meningkatkan sarana dan 

prasarana yang menunjang keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa.

3. Bagi peneliti lanjut hendaknya dapat meningkatkan kemampuan membaca 

cepat dengan menggunakan pendekatan atau model pemebelajaran yang lain.


